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ABSTI{ACT

Matic motor cycle is new variant of manual rnctor cycle. Thene is trend shift o: ---
motor cycle at Semarang City, from using manuaX motor cycle to use matic motor cycle l-:'
research has 100 samples and uses linear mr"rltipie regression. The aims of this researci. r:i
analysing factors which influence demand of matic rrrotor cycle. T"he results are: the p:--:; :'r

matic rnotor cycle factor has a negative influence significanfly to demand of rnatic motor q-:"i
and matic motor cycle is an elastic tend. The price of manual motor cycle factor has a pos;--,t
influence significantly to demand of matic motor cycle, and beeh,ven of them is each subs.:-:'-

Household income factor has a positive influence significantly to demand of matic motor c;':.t
and matic motor cycle is classified a necessi'ly Family intetest factor has a positive influr,:e
significanfly to demand of matic motor cycle. Number of family members factor is not influE:.::
to demand of matic motor cycle" Its recommenrtation is ATFMs have to regtrlate markel:':
strategies so that demand of matic motor cycle can increase.
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PENDAHULUAN
Sepeda motor merupakan alat transportasi yang murah, praktis dan ei:s.e-

dibandingkan moda transportasi yang lain. kkta ini membuat sepeda motor tetap dim.:;:
oleh masyarkat, bahkan permintaannya semakin tinggi. Peluang baik ini direspon oleh agt-
sepeda motor unfuk terus menaikkan volurue penjualan dengan cara memberi kemuir.*
bagi konsumen unfuk memperoleh sepeda motor. Cukup dengan menyetor uang muka sebe"a:

Rp 1.000.000, seorang konsumen sudah dapat mernbawa pulang sebuah sepeda rnotor der;--
cara kredit. Upaya industri sepeda motor unti-rk menaikkan volurne penjualan didukung c."'-
Lembaga keuangan non bank (lecsing) yang makin gencar meningkatkan operasi kerja-'--" :.

dengan jalan mengambil alih kewajihan konsurnen unfuk membeli sepeda motor secara kor-=--

Kemudahan-kemudahan ini menyebabkan daya beil masyarakat akan sepeda motor ser:,c-'*-

meningkat"
Fenomena interaksi supply dan demond sepeda motor di tengah masyarakat se,a-

dinamis. Dibandingkan tahun 2006, penjualan sepeda motor pada tahun 2007 meningi;r
sebesar 5,88 persen, dan tahun berikutnya meionjak cepat menjadi 32,55 persen (AISI 2Hi5
Kenaikan volume penjualan sepeda motor antara lain disebabkan oleh adanya inovasi 'br-
pada sistem operasi mesin yang kemudian lebih dikenal sebagai operasi transmisi automa::
Varian produk dengan teknologi baru tersebut kernudian dikenal dengan nama skutic a:a'-

sekuter matic.
Awal tahun 2AA4, ATPM (Agen Tirnggal Pemegang Merek) Yamaha untuk p€nan-.:

kalinya memperkenalkan jenls sepeda motor baru yakni skuter rnatic dengan merek Mio. Ib;
tahun tahun ifu juga sepeda motorYamaha Mio di lndonesia mampu merebut hafi masyara-a'-

meskipun volurne penjualannya baru mencapai kisalan 3 persen. Seiring dengan berjalan;.,:
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waktu, pada tahun 2007 angka pertumbuhannya menjadi 14 persen, dan pada tahun
2008 sebesar 22 persen. Melihat tuen perkembangan penjualan skutic Yamaha Mio yang
meningkat, ATPM merek lain mencoba memproduksi sepeda motor untr-rk kelas yang sarna.
Pada tahun 2007 Honda mulai meluncurkan skuter matic yqng diberi label Vario, demikian
juga Suzuki dengan varian barunya yang diberi nama Suzuki Spin. Tindakan meluncurkan
skuter dengan jenis yang sama (matic) juga dilakukan oleh Kymco dengan seri Free tX Piaggio
dan Piaggio dengan seri Corsa.

AISI mencatat perkembangan penjualan sepeda motor kelas matic, dari yang semula 3
persen dari keseluruhan sepeda motor yang terjual pada tahun 20A5, menjadi 8,4 persen pada
tahun 2406, kemudian rneningkat lagi mencapai 18 persen pada tahun 2007. Pada tahun
2008 pangsa pasar sepeda motor matic melonjak menjadi 25 persen. Pangsa skuter matic
diprediksi akan terus bertambah

Meskipun secara umum permintaan atas skuter matic diperkirakan akan semakin
meningkat, nalrlun jika dicermati secara spesifik temyata pada tahun 2005-2008 dariT merek
skuter matic hanya ada tiga merek besar yang mendominasi pangsa pasar sepeda motor matic
di Indonesia, yakni Yamaha, Honda dan Suzuki.

TAEEL 1.
PANGSA PASAR SKUTER IUATTC Dr TNDONESTA TAHUN 2005-2008 (%')

No Merek Seri Sepeda Motor Matic 2005 2AA6 2W7 2008

1 Yamaha Mio. Nouvo 100 75 54,37 53,36
Honda V Beat 36.18 39

3 SqZqki Spin, Skywave, Slrydrive ^ 4 6,74 6,M
Lainnya Kymco Free [X, Piaggio Corsa.

dan lainlain
2,70 0,7

Jumlah 100 100 100 100
Sumber: AISI, 2005- 2008

Berdasar llabel 1 terlihat secara signifikan skuter Yamaha Mio menguasai pasar sepeda
motor bebek kelas matic (lebih dari 50 persen), baru diikuti oleh Honda (hampir 40 persen)
dan Suzuki (di kisaran 6 persen). Sedangkan panEsa pasar sepeda motor matic merek-merek
lain tidak pemah mencapai 3 persen, bahkan semakin lama jusku menunjukkan perkembangan
yang negatif.

TABEL 2.
VOLUME PENJUALAN SEPEDA MOTOR MATIC

DI KOTA SEMARANG, 2OO4.2OO8
Merek 2004 2AO5 2m6 2007 2008

Yamaha 1.M5 3.952 4.732 6.338 8.776

Honda 1.309 2.&6 5.118

Suzuki 261 358 1.009

Jumlah ]..M5 3.952 6342

Analisis Permintaan Sepeda Motor Matic (Nenik Woyanti)

9.342 14.903
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Skuter matic sebenamya merupakan varian baru atas sepeda motor jenis bebek, narr:'-:.
mampu mencuri perhatian masyarakat unfuk mengkonsumsinya. Ada kecenderungan seiera
masyarakat terhadap motor matic bergeser ke skuter matic. Dalam kisaran usianya yang rela-
muda skuter matic mengalami perkembangan permintaan yang cukup pesat. Berikut adaa:
data perkembangan jumlah sepeda motor matic merek Yamaha, Honda dan Suzuki ya;ig
beroperasi di Kota Semarang dari tahun 2004 hingga 2008.

Berdasar fenomena semakin tingginya permintaan sepeda motor matic di Kota Semara:-ng

maka perlu kiranya dilakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi permintaa-.
sepeda motor jenis matic di Kota Semarang.

Skuter matic merupakan varian baru dalam industri sepeda mctor" Selama 3 tahur.
terakhir ini permintaan atas sepeda motor rnatic di Kota Semarang mengalami peningkatan
yang cukup signifikan, padahal baru diluncurkan pertama pada awatr tahun 2003. Permasaiahm
yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi dan mengkaji faktor-faktor !a.r..,!
mempengaruhi permintaan sepeda motor matic di Kota Semarang serta mengkaji faktor ya:g
paling dominan yang mempengaruhinya.

Kegiatan penelitian ini ditujukan untuk:
1. Menganalisis faktor-faktor yang mernpengamhi permintaan sepeda motor matic di Ko=

Semarang
2. Mengkaji faktor yang paling dominan yang mempengaruhi permintaan sepeda molcr

matic di Kota Semarang

Kerangha Pemikiran Teoritis

Harga sepeda motor matic (X1)

:rl Permintaan

] Sepeda
r'l Motor Matic

Harga sepeda motor bebek manual

Pendapatan Rumah Tangga (X3)

Iumlah AnEsota Keluarsa (X4)

Selera Keluarga (X5)

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1- Harga sepeda motor matic mempunyai pengaruh negatif terhadap permintaan s€'pea3

motor matic.
2. Harga sepeda motorbebek manual mempunyai pengaruh positif terhadap perminer

sepeda motor matic.
3. Pendapatan rumah tangga mempunyai pengaruh positif terhadap permintaan sqJe;,e

motor matic.
4. Jumlah anggota keluarga mempunyai pengaruh positif terhadap permintaan sep€6a

motor matic.
5. Selera keluarga mempunyai pengaruh positif terhadap permintaan sepeda motor ma::

Unit populasi dari penelitian ini diproxy dengan seluruh pemilik sepeda motor rna:;
merek terkenal, yakni Yamaha, Honda dan Suzuki di Kota Semarang dengan tahun pembua:r
2006 hingga 2008. Sesuai dqla sekunder jumlah populasi adalah 3A.277 unit. Daerah san:pe
yang diambil dalam penelitian ini adaiah wilayah Kota Semarang.

Berdasar formula Rao {1996) jumlah sampel dalam studi adalah 100 responden yang
berasal dari perhifungan:
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1/

I+ N(moe)z

30.277
= 100

1+30.277(0,!)2

l:iafld, moe (margin error mrximum) adalah tingkat kesalahan maksimum yang masih dapat
:.:olerir (10%), adapun N adalah populasi, sedangkan n adalah sampel.

Data yang digunakan darlam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
r:i?rer dikumpulkan melalui survey dengan menggunakan daftar pertanyaan yang tershukfur.

I a-a primer yang dikumpulkan diantaranya adalah harga sepeda motor matic, harga sepeda

:.:,:or bebek manual, pendapatan rumah tangga, jumlah anggota keluarga dan selera. Data

-r:-:nder adalah data yang dikumpulkan dari kajian literatur, laporan publikasi dan lain-lain

,.:g relevan.
Pengambilan sampel pada studi ini dengan menggunakan multistage random sampling,

:€:rgan prosedur sebagai berikut:
i. Menginventarisasi populasi penelitian, lalu menentukan jumlah resonden yang akan

diwwancarai. Di sini populasi dibedakan menjadi 3 kelompok, yakni rumah tangga
yang membeli sepeda motor matic merek Yamaha, Honda dan Suzuki.

2. Dari kelompok populasi tersebut kernudian diambil 100 sampel. Metode pemilihan

responden diambil secara acak berlapis (purposiu e-stratified random sampling). Jumlah
responden pemilik sepeda motor matic ditentukan secara proporsional. Responden
pemilik sepeda motor Yamaha sebanyak 65 orang, Honda 30 orang, dan Suzuki 5

orang.
Penelitian ini menggunakan regresi iinier berganda dengan estimasi OLS (Ordinory

-.e:s Squcre). Persamaan model Regresi Bergatrcla yang diformulasikan oleh Gujarati (2003)

rc; air sebagai berikut:
"l = a- + q\ + u
I :- ara."' : Variabel terikat

i a : Koefisienparameter
Variabel pengganggu

).Ierujuk model Regresi Berganda yang diformulasikan oleh Gujarati, model Regresi

3*;ancia yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
'r = a. + qXl +4X2 +a3X3+a4X4+ 5.X5+u

a dalam model di atas menunjukkan koefisien regresinya. Oleh karena model tidak diregres

3E-ri?: double /og atau dauble Ln, maka koefisien regresi yang terbentuk tidak menunjukkan
m=:s:rasnya, hanya menunjukkan kemiringann'ta, sehingga angka-angka ini belum bisa dibaca
na- :;rnrerpretasikan (Salvator, 1985). Untuk mengubah koefisien regresi masing-masing
i.me:ei bebas yang masih berupa kemiringan tersebut agar menjadi angka eiastisitas, maka
rT.&.-:.f,-masing koefisien tersebut harus dikalikan dengan rata-rata variabel bebas yang
.nr:a:.gxutan yang sudah dibagi dengan rata-ratavariabeitidakbebasnya. Dengan pengubahan

r,!e: :ni. maka koefisien regresi baru yang telah terbentuk tersebut selanjutnya dapat dibaca

ma i:nterpretasikan, baik secara statistik mauplrn secara ekonomi'
Teknik penaksiran model yang digunakan adaiah Ordinary Lecsf Squore (OLS) dari

5s,+, s,-r regresi. Analisis regresi digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas (X1, X2,
iI .':+. X5) terhadap variabei tidak bebas (Y). Selanjutnya dengan metode OLS dari analisis

,ls-,a, <s Permintaan Sepeda Motor Mafic {Nenik Woyanti) 15



regresi linier akan diperoleh koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas dan seja',-:

mana hubungan dari variabel-variabel bebas tersebut secara bersama-sama mempenga";:*
permintaan sepeda motor matic. Terhadap masing-masing parameter tersebut dilakuka:.

pengujian untuk mengetahui tingkat signifikansinya dengan uji t-statistik, sedangkan s€ce-
bersama-sama dengan uji F-statistik dan koefisien determinasi (HP).

Koefisien determinasi {BP) adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengetai:.;
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Mudrajac

Kuncoro, 200). Formula Koefisien Determinasi k' adalah:

,v fri' -7t'
p2_tt\Regresi 

- 
i-lIt

JKrou f{r, -D,
Kisaran koefisien'&eterminasi adalah antara nol {tidak ada pengaruh) dan 100 (pengar*--

sempurna). Jika nilai ff kecil atau mendekati nol berarti kemampuan suahr variabel beb'as

dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. Sedangkan jika nilai BP mendekati sa:;
berarti variable bebas mampu memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan un::r.
memprediksi variabel terikat.

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Pengujian Koefisien Regresi Secara Individual

Pengujian dilakukan ini untuk melihat adanya pengaruh dari masing-masing variabe
bebas terhadap variabel terikat. Pengujian ini dimulai dengan penentuan hipotesis nol ([:c
yang m€nyatakan bahwa masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh terhaCa:
perubahan variabel terikat. Selanjutnya menentukan hipotesis altematif (Ha) yaitu hipotss
yang menyatakan bahwa masing-masing variabel bebas berpengaruh terhadap varia:e
terikat.
Ho: Ai:0.
Ha:Ai>0
Ha: Ai<0
Dimana:

i = '1,,2,3, ... ,k
i: L,2,3,... , k, atau
i: L,2,3, ... ,k

3.i : koefisien regresi masing-masing variabei bebas

[ : jumlah koefisien yang digunakan
Untuk membuktikan bahwa koefisien regresi suatu model itu secara statistik signifika-

atau tidak, dipakai t-stitistik, yaitu jika nilai absolut t-hitung adalah sama atau lebih ker
dari nilai t-tabel berdasarkan tiqrgkat signifikansi tertentu (diperoleh dengan melihat tabe.

distribusi t), maka hipotesis nol yaitu di : 0, diterima. Sebaliknya jika nilai t-hiru:L;

berdasarkan tingkat signifikansi tertenhr lebih besar dari t-tabel, maka hipotesis nol. 9'a;
Ai = 0 ditolak. Ai adalah A yang sebenarnya berdasarkan populasi observasi.

2. Pengujian Koefisien Regresi Secara Serentak
Unfuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang digunakan dalam modelregrs'

secara serempak berpengaruh terhadap perubahan pada variabel terikat perlu dilakule:
pengujian koefisien regresi secara serentak, yakni uji F-statistik'

balam hal ini hipotesis nol yang diuji adalah:
Ho:5i =0
Ha: di >0"

Seandainya seluruh nilai sebenarnya dari parameter ini sama dengan nol, maka dapai

kita simpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang linier antara variabel terikat denga:

variabel-variabel bebas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian menemukan data bahwa rumah tangga responden memiliki L

hingga 3 unit sepeda motor matic yang dibeli sejak tahun 2006 hingga 2008, dan rata*rata
pemilikan sepeda motor matic adalah 1,2 unit. Harga sebuafi sepeda motor matic berkisar
antara Rp 11.300.000 hingga 15.100.000. Harga sepeda motor yang disepakati tidak salna
antara satu ATPM dengar; ATPM yang lain karea selain tergantung merek juga tergntung seri,

dan diskon harga yang diberikan oleh tenaga p€masaran untuk setiap pembelian sepeda mo-
tor juga berbeda. Rata-rata harga sepeda motor matic adalah Rp 12.661.820.
Harga sepeda motor manual yang mempunyai kesetaraan fungsi dan fitur dengan sepeda
motor matic berkisar antara Rp 1"1.450.000 hingga Rp 15.450.000 per buah. Rata-rata harga
sepeda motor manual adalah Rp 12.94L.740. Besar pendapatan rumah tangga responden
adalah antara Rp 850.000 hingga Rp 4.200.000 dan rata-rata pendapatan rumah tangga adalah
Rp 2.422.000 per bulan. Adapun, jumlah anggota keluarga responden antara 2 hingga 5 jiwa.

Hasil pengujian data dengan menggunakan estimator OLS dapat dilihat dari hasil output
regresi yang dusajikan dalam Tabel 4.

TABEL 3.
HASII- OUTPUT REGREST

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Constant -0,272 0,489 -0,555 0,580
Harga Sepeda Motor Matic (X1) -7,105 . 107** 0,001 -3,818 0,000
Harga Sepeda Motor Manual (X2) 5,305 . 10ixs 0,001 3,615 0,000
Pendapatan Rumah Tangga (X3) 2 JW_.1Q'** 0,001 3,004 0,003
Jumlah Anggota Keluarga {X4) -0.045 0,082 -a,547 0,585
Selera Keluarga (X5) 0,090** 0,015 5,956 0,000
Sumber: Data Primer, diolah

Keterangan:
Tanda ** menunjukkan signifikan pada alpha : 'L persen
F-hitung :26,3\7
Prob. (F-Statistic) :0,000
R-Squared
DW Stat

:0,583
:2,153

Dari 5 variabel bebas yang diestimasi dalam penelitian ini temyata ada empat yang berpengaruh
terhadap variabel terikat secara signifikan, dan ada satu variabel yang tidak berpengaruh yakni
jumlah anggota keluarga.
Uji Statistik t
Uji statistik t dilakukan untuk melihat seberapa jauh pengaruh safu variabel bebas secara
individualdalam menerangkan kondisi variabelterikat. Dari hasiluji t, pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat sebagai berikut:

a. Pengaruh variabel harga sepeda motor matic (X1) terhadap variabel jumlah perrnintaan
sepeda motor matic (Y)
Nilai t hihrng adalah -0,555. Tanda negatif menunjukkan pengaruh variabel harga
sepeda motor matic terhadap jumlah permintaan sepeda motor matic bersifat negatif.
Nilai t tabel atau t kitis dengan derajad kebebasan (df) adalah (n-k) atau (100-5) yaiht
45 dengan tingkat standar error 5 persen bernilai 1,658. Oleh karena nilai t hitung lebih
besar daripada nilai t tabel maka hipotesis altematif (Ha) diterima dan hipotesis nol
(Ho) ditolak. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa harga sepeda motor matic
mempunyai pengaruh negatif terhadap permintaan sepeda motor matic, terbukti.
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b. Pengaruh variabel hargasepedamotormanual {X2) terhadapvariabel jurnlahpermintaan

sepeda motor matic (Y)

Nilai t hitung adalah 3,615, sedang nilai t tabel adalah 1,658" Oleh karena nilai t hitung
lebih besar daripada niiai t tabel maka hipotesis altematif (Ha) diterima dan hipotesis
nol {Ho) ditolak. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa harga sepeda motor manual
mempunyai pengaruh positif terhadap permintaan sepeda motor matic, terbukti.

c. Pengaruhvariabelpendapatan rumahtangga {X3)terhadapvariabel jumlahpermintaan
sepeda motor matic (Y)

Nilai t hitung adatah 3,004, sedang nilai t tabel adalah 1,658. Oleh karena nilai t hitung
lebih besar daripada nilai t tabel maka hipotesis altematif (Ha) diterima dan hipotesis
nol (Ho) ditolak. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa pendapatan rumah tangga
mempunyai pengaruh positif terhadap permintaan sepeda motor matic, terbukti.

d- Pengaruh variabei jumlah anggota keluarga (X4) terhadap variabel jumlah permintaan
sepeda motor matic (Y)

Nilai t hitung adalah -A,547, sedang nilai t tabel adalah 1,658. Oleh karena nilai t
hitung lebih kecil daripada nilai t tabel maka maka hipotesis altematif (Ha) ditolak dan
hipotesis nol {Ho) diterima. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa selera keluarga
mempunyai pengaruh positif terhadap permintaan sepeda motor matic, tidak terbukti.
Ini dikarenakan, bertambahnya jumlah anggota keluarga belum tentu seiring dengan
batas minimal usia yang disyaratkan unfuk mengendarai kendaraan bermotor. Sebagai
contoh, dengan bertambahnya jumlah anggota keluarga imisalkan dengan adanya
kelahiran baru) tidak otomatis jumlah sepeda motor yang dibeli akan ditambah.

e. Pengaruh variabel selera keluarga (K5) terhadap variabel jumlah permintaan sepada
motor matic (Y)

Nilai t hitung adalah 5,956, sedang nilai t tabel adalah 1.,658. Oleh karena nilai t hitung
lebih besar daripada nilai t iabel maka hipotesis altematif (Ha) diterima dan hipotesis
nol (Ho) ditolak. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa selera keluarga mempunyai
pengaruh positif terhadap permintaan sepeda motor matic, terbukti.

Uji Sfcfisfik F
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel*variabel bebas secara serentak terhadap
variabel terikat. Nilai F hitung dari hasil estimasi adalah 26,317 , sedangkan nilai F tabel adalah
2,45-?erolehan nilai F tabel didasarkan pada QLi : 57n dengan derajad kebebasan t4 ,95).
Numerator yang sebesar 4 tersebut diperoleh dari (k-1) dan denumerator yang sebesar 95
tersebut diperoleh dari (n-k). Oleh karena nilai F hitung lebih besar daripada F iabel maka
hipotesis alternatif tHa) diterima dan hipotesis nol tHo) ditolak. Ini berarti, harga sepeda mo-
tor matic harga sepeda motor manual, pendapatan rumah tangga, jumlah anggota keluarga
dan selera secara bersama-sama berpengamh terhadap permintaan sepeda motor matic. Selain
dengan membandingkan nilai F hifung dengan F tabel, uji F dapat juga didasarkan dengan
melihat probabilitas F Staiistic . Oleh Prob. (F-Statistic) sebesar 0,000 ltu berarti secara serentak
variabel bebas mempengaruhi variabel terikat.
Koefisien Determinasi (K)
Hasil pengujian data dengan menggunakan estimalcr OLS dapat dilihat pada Tabel 4. Koefisien
determinasi {R'z) pada penelitian ini sebesar 0,583 yang berarti bahwa garis regresi menjelaskan
58,3 persen frakta, sedangkan sisanya yakni 41,7 persen dijelaskan oleh variabel residual,
yaihr variabel yang berada di luar modetr.

Intepretasi Hasil '
Hasil estimasi pada Tabel4 dapat diubah menjadi model perrnintaan sepeda motor matic di
Kota Semarang sebagai berikut:
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Y : ^0,272 - 7,105.107X1*8 + 6,305.107x2** + 2,7A7.1A7X3**- 0.045X4+ 0,090
X5x* + u
Std error : (0,001) {0,001) {0,001) '(0,082i (0,015}

Dimana tanda ** merupakan tingakt signifikan pada a : LY"

Dari model di atas dapat dijelaskan bahwa:
1. Pengaruh harga sepeda motor matic terhadap jumlah permintaan sepeda motor matic.

Berdasar pada persamaan di atas, harga sepeda motor matic mempunyai pengaruh negatif
terhadap jumlah permintaan sepeda motor matic" Apabila harga sepeda motor matic
mengalami kenaikan 1 persen maka akan rnenurunkan permintaan sepeda motor matic
sebesar 7,105.l"07persen pada tingkat pendapatan nominal yang sama. ini berarti pengaruh

harga sepeda motor matic terhadap jumlah permintaan sepeda motor matic telah sesuai

dengan hukum permintaan.
Angka 7,105,107 merupakan koefisien regresi atau tingkat kemiringan garis regresi, bukan
elatisitas harga. Agar menjadi elastisitas harga maka harus harus dikalikan dengan rata-

rata variabel bebas yakni rata-rata harga sepeda motor matic yang sudah dibagi dengan

rata-rata variabel tidak bebasnya yakni rata-rata jumlah permintaan sepeda motor matic.
Diperoleh angka elastisitas atau derajad kepekaan yang setresar positif 7,49. Nilai koefisien
yang positif berarti sepeda motor matic mempunyai sifat elastis. Ariinya, sedikit saja ierjadi
perubahan pada harga sepeda motor matic akan berdampak pada perubahan permintaan

dalam porsi yang jauh lebih besar.
2. Pengaruh harga sepeda motor manual terhadap permintaan sepeda motor.

Harga sepeda motor manual mempunyai pengaruh positif terhadap jumlah permintaan

sepeda motor matic. Artinya, apabila harga sepeda motor manual mengalami kenaikan 1

persen maka akan menaikkan permintaan sepeda motor matic sebesar 6,305.107persen
pada tingkat pendapatan nominal yang sarna.
Angka 6,305.107 bukanlah elatisitas silang. Agar menjadi elastisitas silang maka angka
tersebut harus harus dikalikan dengan rata-rata harga sepeda motor matic yang sudah

dibagi dengan rata-rata jumlah permintaan sepeda motor matic. Dari hasil perhifungan
diperoleh angka elastisitas atau derajad kepekaan sebesar positif 6,8. Nilai koefisien yang
positif memiliki arti bahwa sifat hubungan antara sepeda motor matic dengan sepeda mo-
tor manual adalah saling menggantikan atau substifusi.

3. Pengaruh pendapatan rumah tangga terhadap permintaan sepeda motor matic.
Pendapatan rumah tangga mempunyai pengaruh positif terhadap jumlah permintaan sepeda
motor matic. Apabila pendapatan rumah tangga mengalami kenaikan 1 persen maka akan
meningkatkan permintaaan sepeda motor matic sebes ar 2,7 07 .107 persen.

Angka 2,707 .10?br.rkanlah elatisitas pendapatan. Agar menjadi elastisitas pendapatan maka
harus harus dikalikan dengan rata-rata pendapatan rumah tanggayang sudah dibagi dengan

rata-rata jumlah permintaan sepeda motor matic. Dari hasil perhitungan diperoleh angka

elastisitas atau derajad kepekaan yang sebesar positif 0,55. Nilai koefisien yang positif berarti
sepeda motor matic termasuk sebagai barang normal. Nilai koefisien elastisitas silang yang
kurang dari L menunjukkan bahwa sepeda motor matic tergolong sebagai barang kebutuhan
pokok. Penduduk yang tinggal di Kota Semarang yang merupakan kawasan mekopolitan
dengan topografi daerah yang berbukit-bukit dipastikan membutuhkan alatbanfu hansportasi
yang praktis dan efisien agar dapat menjalankan kegiatan sosial ekonominya dengan lancar.
Salah satu moda kansportasi yang dimaksud adalah sepeda motor matic.

4. Pengaruh selera keluarga terhadap permintaan sepeda motor matic.
Selera keluarga mempunyai pengaruh positif terhadap jumlah permintaan sepeda motor
matic. Apabila selera keluarga mengalami kenaikan 1 persen dari aspek kenyamanan,
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kepraktisan, model, keamanan, efisiensi, dan nilai jual maka akan meningkatkan permintaaan
sepeda motor matic sebesar 0,090 per$en.

SIMPULAN
1. Sepeda mctor matic di Kota Semarang dari tahun ke tahun selalu mengalami kenaikan.

rata-rata di atas 20 persen per tahun. Ini menunjukkan sepeda motor matic sebagai

salah satu pilihan utama konsumen sepeda motor di Kota Sernarang.
Harga sepeda motor matic berpengaruh negatif terhadap permintaan sepeda motor
matic, yangsesuai dengan hukum perrnintaan atas barang normal. Apabila harga setiap
unit sepeda motor matic naik maka jumlah sepeda motor matic yang diminta akan
menurun. Sedangkan sifat permintaannya adalah elastis.

Harga sepeda motor manual berpengamh positif terhadap permintaan sepeda motor
matic. Apabila harga setiap unit sepeda motor manual naik maka jumlah sepeda mo-
tor matic yang diminta juga akan naik. Sepeda motor matic mempunyai sifat saling
menggantikan dengan sepeda motor manual.
Pendapatan rumah tangga berpengaruh positif terhadap permintaan sepeda motor matic.
Apabila pendapatan riil rumah tangga naik maka akan mernpengaruhi naiknya
permintaan sepeda motor matic. Dengan rrilai elastisitas pendapatan yang kurang dari
1, maka berarti sepeda motor matic di Kota Semarang dikategorikan sebagai barang
kebuiuhan pokok.
Selera keluarga mempunyai pengaruh positif terhadap jurnlah pennintaan sepeda motor
matic.

Rekomendasi
1. Permintaan sepeda motor matic merupakan perrnintaan yang elastis, sehingga produsen

(ATPM) harus mempertimbangkan perubahan tingkat harga sepeda motor matic untuk
menjaga agar permintaan sepeda motor rnatic tetap tinggi.

2. Sepeda motor matic mempunyai sifat saling menggantikan terhadap sepeda motor
dengan mesin manual. Untuk itu produsen harus meningkatkan kualitas sepeda motor
matic sehingga tetap menjadi pilihan baik bagi konsumen setianya maupun bagi
konsumen potensialnya.

3. Karena faktor pendapatan riil rurnah tangga tidak dapat dipengaruhi oleh produsen
sepeda motor matic, maka untuk mempertahankan dan meningkatkan permintaan
sepeda motor matic, pihak produsen atau A'I'PM harus pandai mengafur shategi
pemasaran.

4. Produsen hendaknya memenuhi harapan konsumen atas penggunaan sepeda motor
matic dari aspek kenyamanan, kepraktisan, model, keamanan, efisiensi, dan nilai jual
kembali agar konsumen tidak kembali pada penggunaan sepeda motor manual.
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